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    ABSTRAK

    Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi peningkatan daya tarik wisata melalui pengembangan sumber daya manusia masyarakat lokal. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi terhadap pengurus Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), aparatur desa, dan masyarakat lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata masih cenderung berorientasi pada aspek fisik dan promosi, sementara penguatan kapasitas masyarakat dan kelembagaan lokal belum dilakukan secara sistematis. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merumuskan model strategi pengembangan daya tarik desa wisata berbasis pengembangan sumber daya manusia yang mengintegrasikan peningkatan kapasitas masyarakat, penguatan peran Pokdarwis, peningkatan partisipasi masyarakat, serta dukungan kebijakan dan kemitraan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan sumber daya manusia merupakan faktor kunci dalam meningkatkan daya tarik dan keberlanjutan Desa Wisata Bonjeruk
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PENDAHULUAN



Pariwisata merupakan salah satu sektor
strategis yang berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional,
penciptaan lapangan kerja, serta peningkatan devisa negara. Dalam beberapa
tahun terakhir, pariwisata Indonesia menunjukkan tren pemulihan dan pertumbuhan
yang positif seiring dengan meningkatnya mobilitas global serta penguatan
kebijakan pemerintah dalam pengembangan destinasi pariwisata. Hingga akhir
tahun 2025, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia tercatat
mencapai 1,39 juta kunjungan atau meningkat sebesar 9,04 persen dibandingkan pada
tahun sebelumnya (Kemenpar,
2025).
Capaian tersebut mencerminkan meningkatnya daya saing pariwisata Indonesia di
tingkat global sekaligus membuka peluang bagi daerah untuk mengoptimalkan
potensi pariwisata lokal secara berkelanjutan.


Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
merupakan salah satu wilayah prioritas pengembangan pariwisata nasional yang
memiliki kekayaan sumber daya alam dan budaya yang berdaya saing. Berbagai
destinasi unggulan seperti Pantai Senggigi, Pantai Pink, Geopark Rinjani, Pulau
Moyo, Gunung Tambora, serta desa-desa wisata berbasis kearifan lokal memperkuat
posisi NTB sebagai destinasi pariwisata nasional dan internasional (Wahim &
Hamzah, 2024).
Keberadaan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika turut memperkuat peran
strategis NTB dalam peta pembangunan pariwisata Indonesia (Nafisah et
al., 2024).
Dalam konteks tersebut, Kabupaten Lombok Tengah menjadi salah satu wilayah yang
memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata unggulan.
Wilayah ini menawarkan keragaman daya tarik wisata yang mencakup wisata bahari,
wisata alam dan petualangan, serta wisata sejarah dan budaya masyarakat Sasak.
Kombinasi antara keindahan alam dan kekayaan budaya tersebut memberikan
keunggulan komparatif dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan (Amir et al.,
2020).


Desa Bonjeruk merupakan desa wisata
yang berada di Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Lokasinya tergolong strategis karena dekat dengan beberapa destinasi
wisata utama, seperti Taman Narmada dan sentra tenun Sukarara. Akses menuju
desa ini relatif mudah, dengan jarak tempuh sekitar 25 menit dari Bandara
Internasional Lombok, 30 menit dari Kota Mataram, dan 15 menit dari Kota Praya (Kurniansah
et al., 2024).
Pengembangan Desa Wisata Bonjeruk diarahkan pada penyediaan pengalaman wisata
yang menampilkan kehidupan pedesaan yang tenang, lingkungan alam yang asri,
serta budaya lokal yang masih terjaga. Produk wisata yang dikembangkan meliputi
wisata alam, budaya, sejarah, dan kuliner sebagai alternatif pengalaman bagi
wisatawan. Desa Bonjeruk memiliki beragam daya tarik, baik alam maupun budaya.
Potensi wisata alam meliputi Sungai Kokoh Dalam, panorama persawahan, Pasar
Bambu Tradisional, Tebing Purba, serta kebun cokelat, kopi, dan buah naga.
Selain itu, terdapat pula daya tarik budaya dan sejarah berupa peninggalan
Kerajaan atau Datu Jonggat, seperti Masjid Tua Raden Nune Umas Bonjeruk, Gedeng
Beleq, rumah dan makam Datu Jonggat, serta bangunan tua berarsitektur kolonial
Belanda (Sumardani
& Gede Wiramatika, 2024; Zurriani et al., 2023).


Meskipun
memiliki potensi yang cukup besar, pengembangan Desa Wisata Bonjeruk belum
berlangsung secara optimal. Permasalahan utama terletak pada keterbatasan
kualitas sumber daya manusia dan rendahnya partisipasi masyarakat lokal (Wijaya et
al., 2022).
Sebagian besar masyarakat masih bergantung pada sektor pertanian dan belum
sepenuhnya memiliki pengetahuan serta keterampilan dalam pengelolaan desa
wisata. Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberhasilan
pengembangan desa wisata berbasis masyarakat sangat ditentukan oleh
keterlibatan aktif masyarakat, penguatan kelembagaan lokal, dan peningkatan kapasitas
sumber daya manusia. Namun, sebagian besar kajian masih menitikberatkan pada
pemetaan potensi dan dampak ekonomi, sementara strategi pengembangan yang
secara sistematis berfokus pada pengembangan sumber daya manusia masih relatif
terbatas(Rosdiana et
al., 2024; Zurriani et al., 2023). Dalam praktiknya, pengembangan Desa Wisata
Bonjeruk cenderung lebih berorientasi pada pembangunan fisik dan kegiatan promosi.
Pendekatan yang mengintegrasikan pengembangan sumber daya manusia, peningkatan
kesadaran masyarakat, serta penguatan peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
dalam satu kerangka pengembangan yang terpadu belum sepenuhnya diterapkan.
Padahal, Pokdarwis memiliki peran strategis sebagai penggerak pariwisata di
tingkat komunitas sekaligus sebagai wadah peningkatan kapasitas dan partisipasi
masyarakat.Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada
perumusan strategi peningkatan daya tarik wisata yang menempatkan pengembangan
sumber daya manusia masyarakat lokal sebagai fokus utama, dengan
mengintegrasikan peran Pokdarwis dan pendekatan community-based tourism dalam
satu kerangka analisis yang kontekstual dan aplikatif. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis serta rekomendasi praktis bagi pengembangan
desa wisata yang berkelanjutan (Effendi,
2022).


 


TINJAUAN PUSTAKA


Konsep Strategi



Strategi
merupakan konsep kunci dalam perencanaan dan pengembangan organisasi, termasuk
pengelolaan destinasi pariwisata. Winardi mendefinisikan strategi sebagai pola
atau rencana terpadu yang mengintegrasikan tujuan organisasi, kebijakan, dan
tindakan operasional secara koheren. Strategi yang efektif memungkinkan alokasi
sumber daya secara optimal untuk menciptakan keunggulan berkelanjutan dengan
mempertimbangkan kondisi internal organisasi dan dinamika lingkungan eksternal (Utami
Sutiksno et al., 2020). Dalam konteks desa wisata,
strategi berfungsi sebagai kerangka pengarah pengelolaan destinasi agar potensi
lokal dapat dikembangkan secara terencana dan berkelanjutan. Pengembangan
sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen strategis dalam pengembangan
pariwisata. Pengembangan SDM dipahami sebagai proses sistematis untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas individu maupun
organisasi melalui pelatihan, pembinaan, dan penguatan kompetensi. Tujuan
utamanya adalah menciptakan pelaku pariwisata yang kompeten, adaptif, dan mampu
memberikan pelayanan berkualitas. Dalam pengelolaan desa wisata, kualitas SDM
masyarakat lokal menjadi faktor penentu keberhasilan karena masyarakat berperan
langsung sebagai pelaku utama dalam penyediaan produk dan layanan pariwisata (Ode
et al., 2024).


 


Pariwisata
Berbasis Kumnitas (Community-Based Tourism (CBT)


Pendekatan
community-based tourism (CBT) berkembang sebagai respons terhadap model
pembangunan pariwisata yang kurang inklusif. CBT menempatkan masyarakat lokal
sebagai aktor sentral dalam perencanaan, pengelolaan, dan pemanfaatan kegiatan
pariwisata. Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada manfaat ekonomi,
tetapi juga pada pelestarian nilai sosial, budaya, dan lingkungan. Oleh karena
itu, CBT relevan sebagai landasan pengembangan desa wisata yang menekankan
partisipasi aktif dan pemberdayaan masyarakat. Dalam implementasi CBT di
tingkat lokal, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) memiliki peran strategis
sebagai penggerak pengembangan desa wisata (Hidayat
et al., 2025). Pokdarwis berfungsi sebagai wadah koordinasi, peningkatan kapasitas
sumber daya manusia, serta fasilitator partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
destinasi. Penguatan peran Pokdarwis berkontribusi pada peningkatan kesadaran
masyarakat terhadap nilai dan manfaat pariwisata sekaligus memperkuat daya
tarik destinasi di tingkat lokal (Eshananda
et al., 2025).


 


Desa
Wisata


Desa
wisata merupakan wujud penerapan pariwisata berbasis masyarakat dan
berkelanjutan yang mengandalkan keunikan kehidupan pedesaan, meliputi aspek
sosial, budaya, dan lingkungan alam. Keunikan tersebut dikemas melalui
penyediaan atraksi, aksesibilitas, dan amenitas (3A) untuk menciptakan
pengalaman wisata yang autentik dan berkesan. Pengembangan desa wisata
bertujuan mendorong pemerataan pembangunan sekaligus meningkatkan nilai ekonomi
dan budaya masyarakat tanpa menghilangkan identitas lokal (Ningsih
et al., 2023). Keberhasilan pengembangan desa wisata sangat ditentukan oleh
peran aktif masyarakat lokal sebagai pemilik utama sumber daya pariwisata.
Masyarakat tidak hanya berperan sebagai objek pembangunan, tetapi sebagai
subjek yang terlibat langsung dalam perencanaan, pengelolaan, dan pemanfaatan
kegiatan pariwisata. Tingkat kesadaran, partisipasi, dan kapasitas masyarakat
menjadi faktor kunci dalam menciptakan desa wisata yang berdaya saing dan
berkelanjutan (Padmi
Lazuardi et al., 2025).


Pengembangan
desa wisata menuju kemandirian memerlukan dukungan infrastruktur, penerapan
aspek kebersihan, higienitas, dan kesehatan, kesiapan teknologi informasi,
serta penguatan kelembagaan lokal, termasuk Pokdarwis. Oleh karena itu,
pengembangan desa wisata tidak dapat hanya berfokus pada pembangunan fisik dan
promosi, tetapi harus terintegrasi dengan strategi pengembangan sumber daya manusia
dan penerapan pendekatan communitybased tourism (CBT) secara konsisten. Kerangka
konseptual ini menjadi dasar dalam merumuskan strategi peningkatan daya tarik
Desa Wisata Bonjeruk secara kontekstual dan berkelanjutan.


 


METODOLOGI


Penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai strategi peningkatan daya tarik wisata
melalui pengembangan sumber daya manusia di Desa Wisata Bonjeruk. Pendekatan
kualitatif dipilih karena mampu menjelaskan fenomena sosial secara komprehensif
dengan menempatkan realitas yang diteliti dalam konteks alamiahnya. Melalui
pendekatan ini, peneliti berupaya menggali makna, proses, serta dinamika yang
terjadi dalam pengelolaan desa wisata berdasarkan sudut pandang para pelaku
yang terlibat secara langsung (Firmansyah
et al., 2021).


Penelitian
ini berfokus pada upaya memahami bagaimana pengembangan sumber daya manusia
direncanakan dan diimplementasikan dalam pengelolaan Desa Wisata Bonjeruk,
serta perannya dalam meningkatkan daya tarik wisata. Dengan demikian,
penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk
menggambarkan dan menganalisis strategi yang diterapkan, kendala yang dihadapi,
serta peluang pengembangan yang dapat dilakukan ke depan. Pengumpulan data
dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu wawancara mendalam, observasi
lapangan, dan dokumentasi(Hasibuan
et al., 2022). Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur
kepada informan kunci yang dipilih secara purposif, yaitu pihak-pihak yang
memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam pengelolaan desa wisata.
Informan tersebut meliputi pengurus Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa
Bonjeruk, aparatur desa, serta perwakilan masyarakat lokal yang terlibat dalam
aktivitas pariwisata(Ardiansyah
et al., 2023). 


Teknik
wawancara ini digunakan untuk menggali informasi terkait peran sumber daya manusia,
tingkat partisipasi masyarakat, bentuk pelatihan yang telah dilakukan, serta
strategi pengembangan yang diterapkan dalam pengelolaan desa wisata (Kurniansah
et al., 2024). Selain wawancara, observasi lapangan
dilakukan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai kondisi aktual Desa Wisata
Bonjeruk. Observasi difokuskan pada aktivitas pengelolaan wisata, ketersediaan
dan pemanfaatan fasilitas, pola interaksi antar pelaku pariwisata, serta
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan wisata. Observasi ini memungkinkan
peneliti untuk memahami kesesuaian antara informasi yang diperoleh dari
wawancara dengan praktik yang terjadi di lapangan(Adlini
et al., 2022). Dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung yang meliputi dokumen perencanaan desa, laporan kegiatan Pokdarwis,
foto kegiatan, serta data pendukung lainnya yang relevan dengan pengembangan
Desa Wisata Bonjeruk. Data dokumentasi berfungsi untuk memperkuat dan
memverifikasi temuan yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Analisis
data dilakukan secara kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Sa’adah
et al., 2022). 


Data yang diperoleh dari
berbagai sumber terlebih dahulu diklasifikasikan dan diseleksi sesuai dengan
fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif
yang sistematis untuk memudahkan proses interpretasi. Tahap akhir berupa
penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengaitkan temuan penelitian dengan
kerangka konsep pengembangan sumber daya manusia dan pendekatan community-based
tourism. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik
triangulasi sumber dan teknik, yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh
dari berbagai informan dan metode pengumpulan data. Melalui triangulasi,
diharapkan hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas dan validitas yang
lebih tinggi (Waruwu,
2023).
Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran
yang utuh dan kontekstual mengenai strategi pengembangan sumber daya manusia
dalam meningkatkan daya tarik wisata di Desa Wisata Bonjeruk, sekaligus menjadi
dasar dalam perumusan rekomendasi pengembangan desa wisata yang berkelanjutan.


 


HASIL PENELITIAN


Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Desa Wisata Bonjeruk memiliki peluang yang signifikan untuk
dikembangkan sebagai destinasi wisata berbasis alam dan budaya. Potensi wisata
alam yang dimiliki meliputi panorama Sungai Kokoh Dalam, hamparan persawahan,
Pasar Bambu Tradisional, kebun cokelat dan kopi, serta kebun buah naga.
Keberagaman potensi tersebut memberikan alternatif atraksi wisata yang dapat
dikembangkan secara terpadu dan berkelanjutan. Selain itu, Desa Bonjeruk juga
memiliki daya tarik budaya dan sejarah yang kuat, yang tercermin dari
keberadaan peninggalan Kerajaan atau Datu Jonggat, seperti Masjid Tua Raden
Nune Umas Bonjeruk, rumah dan makam Datu Jonggat, serta bangunan-bangunan tua
dengan arsitektur kolonial. Kombinasi antara potensi alam dan nilai historis
ini membentuk karakter destinasi yang khas dan menjadi pembeda utama Desa
Wisata Bonjeruk dibandingkan destinasi lain di Kabupaten Lombok Tengah. 


Peluang pengembangan
desa wisata tersebut diperkuat oleh keberadaan Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) sebagai kelembagaan lokal serta keterlibatan masyarakat dalam
berbagai aktivitas pariwisata. Dukungan pemerintah juga terlihat melalui
program pengembangan desa wisata yang telah dijalankan. Hal ini tercermin dari
capaian Desa Wisata Bonjeruk yang berhasil masuk dalam 50 besar Anugerah Desa
Wisata Indonesia (ADWI) pada tahun 2021. Capaian tersebut menunjukkan adanya
pengakuan terhadap potensi dan upaya pengelolaan desa wisata yang telah
dilakukan, sekaligus mengindikasikan bahwa Desa Bonjeruk memiliki modal awal
yang kuat untuk dikembangkan secara lebih berkelanjutan (Dispar NTB,
2021).
Namun demikian, hasil penelitian juga mengidentifikasi sejumlah kendala yang
menghambat optimalisasi pengembangan daya tarik wisata Bonjeruk. Kendala utama
terletak pada aspek sumber daya manusia. Rendahnya minat generasi muda dan
masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi untuk terlibat aktif
dalam pengelolaan desa wisata berdampak pada terbatasnya inovasi, regenerasi
pengelola, serta keberlanjutan pengembangan destinasi. Selain itu, kapasitas
sumber daya manusia yang ada masih relatif terbatas, khususnya dalam manajemen
destinasi, pelayanan wisata, promosi, dan pengemasan produk wisata (Dendi
Kurnia, 2022).



Kondisi ini
menyebabkan pengembangan desa wisata masih bersifat parsial dan belum
sepenuhnya terintegrasi. Temuan tersebut sejalan dengan berbagai kajian
mengenai pengembangan desa wisata berbasis masyarakat yang menegaskan bahwa
keberhasilan destinasi sangat ditentukan oleh kualitas dan keterlibatan sumber
daya manusia lokal. Oleh karena itu, peningkatan daya tarik wisata Desa Wisata
Bonjeruk tidak dapat hanya bertumpu pada pengembangan fisik destinasi, tetapi
harus diarahkan pada penguatan peran masyarakat sebagai aktor utama
pengelolaan. Dalam konteks ini, pengembangan sumber daya manusia menjadi faktor
strategis dalam meningkatkan daya saing desa wisata melalui peningkatan
kompetensi, profesionalisme pelayanan, serta kesadaran masyarakat terhadap
nilai ekonomi, sosial, dan budaya pariwisata (Kurniansah
et al., 2024).
Berdasarkan hasil analisis tersebut, penelitian ini merumuskan Model Strategi
Pengembangan Daya Tarik Desa Wisata Bonjeruk Berbasis Pengembangan Sumber Daya
Manusia. Model ini menempatkan sumber daya manusia masyarakat lokal sebagai
penggerak utama (core driver) dalam peningkatan daya tarik wisata, yang
diintegrasikan dengan potensi wisata, kelembagaan lokal, dan dukungan kebijakan
dalam satu kerangka pengembangan yang berkelanjutan. Pilar utama dalam model
ini adalah pengembangan sumber daya manusia lokal, yang difokuskan pada
peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai pariwisata, penguatan keterampilan
teknis (pelayanan, pemanduan, pengelolaan atraksi, dan pengemasan produk
wisata), serta peningkatan kapasitas manajerial dalam perencanaan, promosi, dan
evaluasi kegiatan wisata. 


Pengembangan
kapasitas ini dilakukan melalui pelatihan berbasis kebutuhan, pendampingan
berkelanjutan, dan pendekatan pembelajaran berbasis praktik (learning by doing).
Pilar berikutnya adalah penguatan kelembagaan melalui optimalisasi peran
Pokdarwis. Pokdarwis diposisikan sebagai simpul penggerak pengembangan desa
wisata yang berfungsi tidak hanya sebagai pelaksana kegiatan, tetapi juga
sebagai fasilitator partisipasi masyarakat dan penghubung antara masyarakat,
pemerintah desa, dan pemangku kepentingan lainnya. Penguatan kelembagaan
dilakukan melalui penataan struktur organisasi, pembagian peran yang jelas,
serta peningkatan kapasitas kelembagaan Pokdarwis. Selanjutnya, model ini
menekankan strategi peningkatan partisipasi masyarakat dan generasi muda.
Partisipasi didorong melalui penciptaan ruang keterlibatan yang sesuai dengan
minat dan potensi masyarakat, pelibatan generasi muda dalam wisata kreatif dan
promosi digital, serta penguatan kesadaran kolektif terhadap manfaat
pengembangan desa wisata (Effendi,
2022).



 


Tabel 1.Strategi
Pengembangan Daya Tarik Desa Wisata Bonjeruk Berbasis Pengembangan Sumber Daya
Manusia





 
  	
  Pilar Strategi

  
  	
  Fokus Pengembangan

  
  	
  Bentuk Implementasi

  
  	
  Output
  yang Diharapkan

  
 

 
  	
  Pengembangan Sumber
  Daya Manusia Lokal

  
  	
  Peningkatan
  pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas masyarakat

  
  	
  Pelatihan
  pariwisata berbasis kebutuhan, pendampingan berkelanjutan, pembelajaran
  berbasis praktik (learning by doing)

  
  	
  Masyarakat memiliki
  kompetensi pelayanan, pemanduan, pengelolaan atraksi, dan manajemen destinasi

  
 

 
  	
  Penguatan
  Kelembagaan Pokdarwis

  
  	
  Optimalisasi
  peran Pokdarwis sebagai penggerak desa wisata

  
  	
  Penataan struktur
  organisasi, pembagian tugas yang jelas, peningkatan kapasitas kelembagaan

  
  	
  Pokdarwis berfungsi
  efektif sebagai pengelola destinasi dan fasilitator partisipasi masyarakat

  
 

 
  	
  Peningkatan Partisipasi
  Masyarakat dan Generasi Muda

  
  	
  Keterlibatan
  aktif dan inklusif masyarakat lokal

  
  	
  Pelibatan
  masyarakat sesuai potensi, keterlibatan generasi muda dalam wisata kreatif
  dan promosi digital

  
  	
  Meningkatnya
  partisipasi, inovasi, dan regenerasi pengelola desa wisata

  
 

 
  	
  Integrasi
  Pengembangan Potensi Wisata

  
  	
  Pengelolaan
  potensi alam, budaya, dan sejarah secara terpadu

  
  	
  Pengemasan paket
  wisata berbasis aktivitas masyarakat, penguatan narasi budaya dan sejarah

  
  	
  Produk wisata yang
  terintegrasi, menarik, dan berdaya saing

  
 

 
  	
  Dukungan Kebijakan
  dan Kemitraan

  
  	
  Sinergi
  lintas pemangku kepentingan

  
  	
  Kolaborasi
  pemerintah desa dan daerah, kemitraan dengan perguruan tinggi, industri, dan
  lembaga pelatihan

  
  	
  Keberlanjutan
  program pengembangan desa wisata

  
 

 
  	
  Hasil Akhir

  
  	
  Peningkatan daya
  tarik dan keberlanjutan desa wisata

  
  	
  Implementasi model
  secara konsisten dan berkelanjutan

  
  	
  Desa Wisata
  Bonjeruk yang berdaya saing, berbasis masyarakat, dan berkelanjutan

  
 







Sumber :
Hasil Olah Data, 2026


 


Strategi pengembangan
ini diarahkan untuk menumbuhkan rasa memiliki masyarakat terhadap Desa Wisata
Bonjeruk, sehingga partisipasi yang terbangun tidak bersifat temporer,
melainkan berkelanjutan dan berbasis kesadaran kolektif. Keterlibatan aktif
masyarakat menjadi prasyarat utama bagi keberlanjutan pengelolaan desa wisata,
sekaligus memperkuat posisi masyarakat lokal sebagai pelaku utama dalam
aktivitas pariwisata. Pilar berikutnya adalah integrasi pengembangan potensi
wisata alam, budaya, dan sejarah dalam satu kesatuan pengalaman wisata yang
bernilai ekonomi. Integrasi dilakukan melalui pengemasan paket wisata berbasis
aktivitas masyarakat, penguatan narasi budaya dan sejarah lokal sebagai
diferensiasi destinasi, serta penyesuaian pengembangan atraksi dengan kapasitas
sumber daya manusia yang tersedia. 


Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan, tetapi juga memastikan bahwa
pengembangan destinasi berjalan realistis dan sesuai dengan kemampuan pengelola
lokal. Keseluruhan pilar strategi tersebut diperkuat oleh dukungan kebijakan dan
kemitraan yang berfungsi sebagai faktor akselerasi. Sinergi antara pemerintah desa,
pemerintah daerah, dan Pokdarwis menjadi landasan dalam perencanaan dan
pengelolaan desa wisata, sementara kemitraan dengan perguruan tinggi, pelaku
industri pariwisata, dan lembaga pelatihan berperan dalam peningkatan
kapasitas, inovasi produk, serta profesionalisme pengelolaan destinasi.Secara
konseptual, model pengembangan Desa Wisata Bonjeruk menempatkan penguatan
sumber daya manusia lokal sebagai fondasi pengelolaan destinasi. Peningkatan
kapasitas masyarakat mendorong penguatan kelembagaan Pokdarwis, yang
selanjutnya menciptakan ruang partisipasi masyarakat yang lebih terstruktur dan
bermakna. Keterlibatan masyarakat tersebut menjadi basis bagi pengelolaan
potensi wisata secara terintegrasi, sehingga peningkatan daya tarik wisata dan
keberlanjutan desa wisata dapat dicapai secara simultan dari aspek ekonomi,
sosial, dan budaya.


 


PEMBAHASAN


Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Wisata Bonjeruk
memiliki potensi kuat untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata berbasis alam
dan budaya. Potensi tersebut tercermin dari keberadaan Sungai Kokoh Dalam,
panorama persawahan, Pasar Bambu Tradisional, serta kawasan perkebunan cokelat,
kopi, dan buah naga yang memungkinkan pengembangan atraksi wisata berbasis
aktivitas masyarakat. Di sisi lain, peninggalan sejarah Datu Jonggat dan
bangunan kolonial memperkuat identitas destinasi dan menjadi pembeda utama Desa
Wisata Bonjeruk dibandingkan desa wisata lain di Kabupaten Lombok Tengah.
Temuan ini menegaskan bahwa keunikan lokal merupakan fondasi utama dalam
pengembangan desa wisata berbasis masyarakat.


Keberadaan Pokdarwis, dukungan pemerintah daerah, serta
capaian Desa Wisata Bonjeruk dalam 50 besar Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI)
menunjukkan adanya modal sosial dan kelembagaan yang cukup kuat. Namun, pengakuan
tersebut belum sepenuhnya berbanding lurus dengan tingkat kemandirian dan
keberlanjutan pengelolaan desa wisata. Hal ini mengindikasikan bahwa
keberhasilan awal tidak otomatis menjamin keberlanjutan destinasi tanpa
penguatan kapasitas internal, khususnya sumber daya manusia dan kelembagaan
lokal.


Kendala utama pengembangan Desa Wisata Bonjeruk terletak
pada aspek sumber daya manusia. Rendahnya keterlibatan generasi muda dan
masyarakat berpendidikan lebih tinggi berdampak pada terbatasnya inovasi,
lemahnya regenerasi pengelola, serta rendahnya adaptasi terhadap perkembangan
pariwisata, seperti digitalisasi promosi dan pengemasan produk wisata.
Keterbatasan kapasitas dalam manajemen destinasi, pelayanan wisata, dan promosi
menyebabkan pengembangan desa wisata masih bersifat parsial dan belum
terintegrasi.


Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merumuskan
model strategi pengembangan daya tarik Desa Wisata Bonjeruk yang menempatkan
pengembangan sumber daya manusia lokal sebagai penggerak utama. Peningkatan
pengetahuan, keterampilan teknis, dan kapasitas manajerial masyarakat menjadi
prasyarat bagi peningkatan kualitas atraksi, pelayanan, dan pengalaman
wisatawan. Pendekatan pelatihan berbasis kebutuhan, pendampingan berkelanjutan,
dan pembelajaran berbasis praktik dinilai paling relevan dengan karakteristik
desa wisata.


 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI


Penelitian ini
menyimpulkan bahwa peningkatan daya tarik dan keberlanjutan Desa Wisata
Bonjeruk sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia sebagai aktor utama
pariwisata berbasis masyarakat. Pengembangan fisik dan promosi semata tidak
cukup untuk menjamin keberlanjutan destinasi tanpa diimbangi dengan penguatan
kapasitas manusia dan kelembagaan lokal. Pengembangan sumber daya manusia
merupakan investasi strategis jangka panjang yang berdampak langsung pada
kualitas pelayanan, pengelolaan atraksi, serta peningkatan nilai ekonomi,
sosial, dan budaya masyarakat.


Peran Pokdarwis
terbukti krusial sebagai kelembagaan penggerak desa wisata. Oleh karena itu,
penguatan kapasitas Pokdarwis melalui peningkatan kompetensi manajerial,
kepemimpinan, dan fasilitasi partisipasi masyarakat perlu menjadi prioritas.
Program pengembangan sumber daya manusia harus dirancang secara sistematis,
kontekstual, dan berbasis kebutuhan riil masyarakat, dengan penekanan pada
keterlibatan generasi muda sebagai strategi regenerasi dan inovasi.


Model strategi yang
dirumuskan dalam penelitian ini menegaskan bahwa keberlanjutan Desa Wisata
Bonjeruk hanya dapat dicapai melalui keterpaduan antara pengembangan sumber
daya manusia, penguatan kelembagaan Pokdarwis, peningkatan partisipasi
masyarakat, integrasi potensi wisata, serta dukungan kebijakan dan kemitraan.
Dengan pendekatan tersebut, Desa Wisata Bonjeruk memiliki peluang kuat untuk
berkembang sebagai destinasi wisata berbasis masyarakat yang berdaya saing dan
berkelanjutan.


 


PENELITIAN LANJUTAN


            Penelitian ini
memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan Penelitian ini memiliki
keterbatasan karena difokuskan pada satu lokasi studi dan menggunakan
pendekatan kualitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan beberapa desa wisata dengan karakteristik berbeda serta menggunakan
pendekatan mixed methods guna mengukur dampak pengembangan sumber daya manusia
dan kelembagaan terhadap kinerja destinasi secara lebih objektif. Kajian
lanjutan juga dapat difokuskan pada peran teknologi digital, partisipasi
generasi muda, serta pengembangan indikator keberlanjutan desa wisata yang
terintegrasi.
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